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RINGKASAN

YULIATI (L 221 9% 016), PENGARUH KONSENTRASI PEMBERIAN GAS
KARBONDIOKSIDA TERHADAP PERTUMBUHAN POPULASI
Chaetoceros sp Dibawah bimbingan Prof.DR.Ir.H. Rajuddin Syamsuddin, M.5c.
sebagai pembimbing Utama dan Lr. Badraeni sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2000 — Januari 2001, di PT>
Esaputlii Prakarsa Utama, Kabupaten Barru,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  konsentarsi
pemberian gas karbondicksida terhadap pertumbuhan populasi Chaetoceros  sp.
Sedangkan kegunaannya dapat  digunakan sebagai bahan acuan dalam
mengembangkan pembenihan udang, khususnya dalam hal penyediaan makanan
alami.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan yaitu A (kontrol tanpa pemberian gas COy), Perlakuan B,
{140 ppm), perlakuan C 9280 ppm) dan perlakuan D (420 ppm) yang masing-masing
perlakuan diulang 3 kali. Karena hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata terkecil (BNT).

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan p-enambahan gas karbondioksida
terhadap pertumbuhan populasi Chaetoceros sp memperlihatkan pengaruh  sangat
nyata, dimana konsentrasi yang terbaik adalah 280 ppm.

Parameter kualitas air yang diperoleh selasma penelitian, masih dalam kisaran yang
layak untuk pertumbuhan populasi Chaetoceros sp.
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PENDAHULUAN

Latar Belakan

Hatchery sebagai pemasok utama kebutuhan benih udang di tambak masih
banyak mengalami kendala di dalam pengelolaannya, diantaranya adalah tingkat
kematian larva pada fase zoea yang masih sangat tinggi. Tingginya kematian pada
stadia peralihan tersebut disehabkan kuning telur bawaannya sebagai sumber
makanan telah habis tersedia (Shigueno 1973 dalam Takdir 1990).

Untuk memenuhi kebutuhan pakan larva udang dapat diusahakan dengan cara
mengembangbiakkan pakan alami. Jenis pakan alami yang populer dan cocok untuk
pakan larva udang pada stadia awal adalah Tetraselmis 5p, Skeletonema costatum dan
Chaetoceros sp (Suyanto dan Harjono 1987). Chaetoceros sp termasuk salah satu
diantara jenis diatom yang dapat digunakan sehagai pakan alami bagi udang, larva
ikan, larva kerang, rotifera dan copepoda. Diatom yang cukup baik sebagal larva
udang adalah Chaetoceros sp (Nurdjanah dkk 1980).

Dalam perkgmbanghiakannya, Chaetoceros sp melakukan proscs fotosintesis,
yaitu pembentukan genyawa organik melalui asimilasi karbondioksida yang
mengzunakan cahaya matahari sebagai sumber energi. nenurut Isdijoso (1988), alga

dapat menggunakan arbondioksida bebas dan -on bikarbonat sebagai sumber karbon

inorganik dalam fotosintesis.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi (Chaetoceros sp)

Bold (1978 dalam Takdir 1990), mengklasifikasikan taksonomi
( haetoceros sp sebagai berikut |

Divisio - Chrysophyta

Classis - Bacillariophyceae
Ordo : Centrales

Famili - Chaetoceae
Genus - Chagtoceros

aenurut mudjiman (1984), Chaetoceros sp mempunyai bentuk silinder dan
kebanyakan hidup di air jaut, umumnya memiliki ukuran rata-rata 4 mikron.

(haefoceros Sp berbentuk oval pada bagan tengahnya dan pada bagian
ujungnya berbentuk pelat. Di samping itu, pada bagian prostulanya terdapat masing-

masing flagetla. Diatom mudah dibedakan dari dinoflagellata karena diatom hidup

dalam satu kotak yang unik dan tidak memiliki alat gerak, selain 1tu dinding selnya

mengandung pasir yang terbuat dari silikon dioksida (5i0;) sehingga disebut juga

gangeang kersik (Nybakken 1988).



Umumnya sel Chaetoceros sp bersatu dan membentuk rantai atau benang
halus dan berputar spiral karena rambut-rambul saling berpegangan (Parsono dan
Mahfudz 1985). Pada Chaetoceros sp pigmen karotin dan xantheml umumnya
dominan dari pigmen yang lain sehingga tampak berwarna kuning kecoklatan apabila

berkumpul dalam jumlah yang banyak (Sachlan 1982).

Reproduksi dan Pertumbuhan

Jenis diatom pada umumnya bereproduksi secara aseksual dengan jalan
pembelahan sel (Fritsch 1961 dalam Nasmun 1989).

Menurut Nybakken (1988), diatom berkembangbiak dengan pembelahan sel,
sebuah induk akan terbelah menjadi dua buah sel anak, dimana salah satu sel anak
menempati kutub atas (epiteka) dan sel anak lainnya menempati kutub bawah
(hipoteka). Proses ini berlangsung melalui beberapa generasi dan ukurannya akan
mengecil, gampai suatd generasi tertentu dan bila pémhelahannj.ra sampai pada
hatas terkecil maka <i sel akan keluar dari cangkangnya yang dinamakan auksospora.

Pola perkembangan alga dibedakan atas lima fase }'rail.u fase lag (adaptasi),
fase eksponensial (pembelahan sel terjadi dengan cepat), fase puncak, fase stasioner
(tetap) dan fase kematian. Penurunan jumiah populasi alga dalam media kultur

dengan volume terbatas disebabkan oleh kansentrasi dan kandungan nutrien yang

semakin berkurang (Fogg 1975 dalam Takdir 19940).



Kutacek (1976 dalam Tahir 1989), menyatakan bahwa laju perkembangan
populasi diatom lebih kecil dari laju kemalian, hal ini disehabkan karena dalam media
kultur telah timbul senyawa-senyawa beracun yang konsentrasinya dapat mematikan,
nutrien telah habis dan faktor pertumbuhan tidak mendukung pembelahan sel tetapi

akan menghambat pembelahannya

Peranan Cahaya dalam Fotosintesis

Cahaya adalah pancaran-pancara halus dari energi radiasi dalam bentuk
spekirum elekromagnetik dengan panjang gelombang antara 100-760 my. Sedangkan
Planck dan Einstein menganggap cahaya itu terdiri atas partikel-partikel kecil (foton)
yang mempunyai sifat-sifat materi dan gelombang (Dwidjoseputro 1984).

Reaksi cahaya dalam fotosintesis merupakan akibat langsung p-ﬁny&rapan
foton oleh mul::lml-mulc}:ul pigmen sepertl klorofil, namun tidak seluruh foton
mempunya ting-kaI energl yang cocok untuk menggiatkan pigmen, hanya foton yang
mempunyal panjang gelombang antara 390 — 760 my (cahaya tampak ) yang
memiliki tingkat energl yang cocok untuk fotosintesis.

Menurut Gardner dkk (1991), dari geluruh cahaya yang diterima bumi,
hanya 1% saja yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuh-tumbuhan untuk proses
fotosintesis schagian dipantulkan dan gebagian diteruskan.

Hill (1937 dalam Dwidjoseputro 19843, menyatakan bahwa cahaya hanya
diperlukan untuk  memecahkan air, dimana peristiva ini disebut fotolisis yang

mengakibatkan molekul air pecah menjadi hidrogen dan oksigen, selanjutnya terjadi




proses fotosintesis, Setelah itu terjadi penyusutan CO; den H. Selanjutnya Sangadji ==

T B

dkk (1995), menyatakan selain untuk menguraikan molekul air, cahayy matahar
digunakan pula untuk membentuk molekul-molekul senyawa posfat berenergi tinggi
yaitu Adenin Triposfat (ATP). energi atau cahaya yang diserap oleh pigmen
pelengkap pada diatom tidak langsung digunakan dalam fotosintesis, melainkan
terlebih dahulu energi dipindahkan ke klorafil, bila cahaya dan faktor lain optimum
maka konsentrasi CO2 pada umumnya menjadi faktor pembatas laju fotosintesis.

Menurut Dwidjoseputro (1984), hahwa sinar matahar (dapat diganti lampu)
membangkitkan klorofil-kiorofil untuk mengadakan fotosintesis, sehingga kadar COz
di dalam sel-sel tersebul menurun, ini disebabkan sebagian dari C0, mengalami
reduksi menjadi CH,0. Lebih lanjut dijelaskan bahwa terlalu banyak sinar
herpengaruh buruk pada klorofil, karena larutan klorofil yang dihadapkan pada sinar
kuat tampak berkurang hijaunya.

Hubungan aniara intensitas cahaya dan laju fotgsintesis serta pertumbuhan
autotrof berbentuk hiperbola dengan laju perumbuhan dan fotosintesis setelah

mencapai intensitas cahaya maksimurm. Chaetaceros sp dapat tumbuh dengan baik

pada intensitas cahaya antara 500 — 10,000 hux.

b
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Peranan Karbondioksida (CO,) dalam Fotosintesis -

Shadyli (1989), menyatakan bahwa karbondioksida adalah senyawa aniara
karbon dan oksigen, berbentuk gas, lidak berbau dan tidak berwarna, lebih berat
daripada udara, tidak terbakar, larut dalam air dan dapat dicairkan dengan tekanan
tinggi.

Karbondioksida (COy) sangat diperlukan dalam proses fotosintesis, dimana
C0O, berfungsi sehagai akseptor hidrogen (Kusnawidjaya 1993).  Dr. Van Miel
(1931 dalam Gardner dkk, 1991), membuktikan bahwa fotosintesis merupakan suaiu
proses reduksi COy dengan alom H bentuk CsHiaO%. dengan menggunakan hakter

hijau yang proses asimilasinya tidak menggunakan air tetapi menggunakan HaS

sehagai sumber H.

L0 + it >—m CeHpOs + 12H

Reaksi tersebul analogi dengan forosintesis. vang menunjukkan bahwa bukan

CO; yang dipecah tetapi COz direduksi oleh H pecahan H:3, pada bakteri hijau atau

H,0O pada fotosintesis. Menurut Utaminingsth (1988), bahwa Lkarbondioksida baik

dalam bentuk bebas, maupln sebagai karbon dan bikarbonat, terdapat di air karena

dihasilkan oleh proses pemapasan organisme dan penguraian bahan organik.

Kﬂnsunlrﬂﬁi C(Q, di alam hanya 340 ppm (sangat rendah) pada han yang

cerah bila fakror-faktor lainnya dalam keadaan optimum, kadar CO; selalu sebagai




faktor pembatas, keadaan ini menstimulir usaha pemupukan dengan CO2. Mamun
ada beberapa tumbuhan peka terhadap kadar CO; yang tinggi karena mengakibatkan
keasaman proloplasma yang menggeser gula menjadi pati (Sangadji 1995).

Menurut Markl (1980  dalam Isdijoso |988), bahwa penambahan
Larbandioksida tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan alga selama konsentrasi
karbondioksida di sekitar alga lebih besar daripada konsentrasi karbondiaksida kritis.
Sehingga Seong (1980 dalam 1sdijoso 1988), menganjurkan untuk menambahkan
Larbondioksida setelah hari kedua dalam masa pemeliharaan, dimana penambabhan
karbondioksida ini selain bertujuan untuk memenuhi kebutuhan karben, juga untuk

menjaga kestabilan pH yang cenderung naik selama masa pemeliharaan.

Peranan Suhu dalam Fotosintesis

e

Menurut Sutrisna (1984), hahwa suhu merupakan ukuran energi kinetis rata-
rata dari pfrgfrakan molekul. Peranan suhu dalam media kultur alea pada skala

lahoratorium cukup penting karena mempengaruhi aktifitas enzim dan metabolisme

se]. Payer éf al. (1980 dalam [sdijoso 1988), menyatakan bahwa suhu akan

mgmpenga_ﬂjhi pertumbuhﬂn alga, dimana guhu tinggi akan mempengaruhi fisiologis

alga seeara langsung, disamping 1tu juga akan mempengaruhi kondisi fisik kulwr,

peningkatan suhu akan menyebabkan penurunan kelarutan CO; yang mengakibatkan

peningkatan pH air menjadi basa, yang kemudian akan mempengaruhi ketersediaan

nutrien. Susend (1974), menyatakan bahwa Pada temperatur lebih dari 37°C, pada

Y alkan mmgﬂkihatkan fotosintesa MEnuTun dengan cepat dan akan berhenti




0
pada temperatur 43°C. Chaefoceros sp toleran terhadap subu yang tingei dengan

pertumbuhan oplimum pada suhu antara 25 —30° C.

Salinitas

Salinitas merupakan jumlah berbagai zat padat yang terlarut dalam satuan
volunie air dan dinyatakan dalam satuan ppl, yang menggambarkan kandungan ion
terlarut dalam svatu perairan. Toleransi Chaetaceras 5p terhadap kisaran salinitas
sangat lebar yaitu 6 = 50 ppt, salinitas aptimum untuk pertumbuhannya berkisar

antara 17 — 25 ppt (1snansetyo dan Kurniastuty 1995).

Menurut Kustiadi (1973 dalam Dahlia 1989), pada kultur diatom, salinitas
mempunyai peranan sangat penting karend diatom sangat peka terhadap perubahan

calinitas air. Chaeloceros sp dapat tumbuh dengan baik pada salinitas 30 ppt-

ge_r@j_ﬂﬂiﬂ.ﬁmﬂ@il

henurut Massarang (1985), bahwa derajat keasaman (pH) adalah salah satu

faktor yang sangat mempengaruhi kehidupan mumbuh-tumbuhan dan hewan air

sehingea dipakai sehagai petunjuk untuk menyatakan baik buruknya keadaan air

sebagai Jingkungan hidup. Derajat keasaman media berperan dalam menentukan

konsentrasi CUz dimana penyediaan C0, sebagai hasil perubahan bikarbonat

berlangsung sampal absorbsi hasil dari udara mencapai keseimbangan dengan




{y]

o,

ke CO; oleh algae, pada saat peningkatan pH melewati titik imbang, maka

kecepatan tumbuhnya akan menurun.

ﬁndﬂTiHE {i?ﬂ-’l}, mﬂﬂ'}"ﬂ.‘.ﬂkﬂﬂ bahwa tlEhE,‘[ﬂpa alg;a_ beffﬂtﬂEintEEiE ija

kisaran pH 7,0-80. Derajal keasaman yang deal untuk kehidupan pakan alami

dalam perairan berkisar antara 65 - 85 Menurut Newell (1979), bahwa pada
perairan yang bersifat asam pertumbuhan diatom lambat dan pH lehih besar dari 9,5
tidak produkuf lagi sebab CO; bebas tidak tersedia di dalam perairan sehingga diatom
tergangsu dalam proses fotosistests.

Amoniak

Menurul Utaminingsih (1988), bahwa sumber amoniak (NH;) dalam perairan
berasal dari hasil perombakan hahan organik melalui proses nitrifikasi, sedangkan
bahan organik tersebut dalam quatu kegiatan budidaya bﬂ.ﬁ-ﬁ-‘&l dari pemupukan dan
pakan. Amoniak rerdapat dalam dua bentuk yaitu NH,~ yang udak bersifal racun
dan NH; yang hersifal racum, keduanya berada dalam kesetimbangan seperti pada

persamaan berikut |

NH,t o+ OHO TR s NH; + H:0

Jika terjadi Kenaikan subu pada reaksi kesenimbangan akan bergeser ke

kanan. Kadar Amoniak yans layak untuk pertumbuhan dan perkembangan diatom

tidak lebih dari | ppm.

_ﬁ
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MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian  ini dilaksanakan pada bulan Desember 2000 - Januari 2001,

di PT. Esaputlii Prakarsa Utama, desa Kupa, Kabupaten Barru.

MATERI PENELITIAN

Organisme dan Bahan Uji

Organisme yang digunakan
¢ tersebut diperoleh dari PT. Esaputlii

adalah (haetocerns Sp Yang telah dibiakkan

Prakarsa

secara mumi, dimana stock kultu

ya dibudidayakan pada media kultur penelitian.

Lliama yang selanjuin
gunakan adalah gas CO; vang diperoleh dan

Adapun bahan uji yang akan di

PT. Aneka Gas industri Makassar.

Wadah dan Media Penelitian

Wadah penelitian yans

12 buah, diisi air laut cebanyak 2 hier ¥ang masin

adalah stoples kaca volume 3 liter sebanyak

g-masing dilengkapi peralatan

digunakan

aerast.
g 72-25 ppt yang

akan yaitu air |aut dengan salinita

Media kultur yang digun
tabel berikut 1:

telah disterilisasi dan iberi pupuk dasaf, sepert paca




|2

Tabel 2. Komposisi pupuk dasar yang akan digunakan pada kultur Chaeloceros Sp

(Liao er o, 1983).

d. Silikat

R UNSUR TAKARAN

A. Major Nutrien FeCL, 6H;0 130 gr
MnCL24H,O 0,36gr
HiBOs 33,60 gr
EDTA 450 gr
NaH:POs2H0 20,0 gr
NaNO; 100,06 gr
Aguadest 1 liter

B. Trace metal ZnCL2 210 gr
CoC26H:0 2,00 gr
(NH.)6 MO0 4H:O (0,90 gr
CuS04 5H:0 2,00 gr
Aqua 1 Liter

C. Vitamin Vitamin B12 10.0 mg
Vitarmin Bl 20mg

________________Pn_ﬂIuad-:st 100.0 mg
Na-5i0:5H:0 440 gr
100..0 mL




METODOLOGI PENELITIAN

Prosedur Penclitian

Sterilisasi wadah dan peralatan penelitian dilakukan dengan menggunakan

kaporit dosis 100 ppm yang kemudian dinetralkan dengan larutan Matrium Thiosulfat

dosis 50 ppm. Stoples diisi dengan media kultur 2 liter lalu diberi pupuk dasar,

penebaran Chaetoceros sp dengan kepadatan awal 100,000 seliml. Untuk

menentukan volume hibit Chagloceros Sp Yang akan ditebar, dihitung dengan

menggunakan fumus .

M2V2

Vi i,
NI

Keterangan -

NI
M2
Vi
V2

dibelakan

mengendap dan ME

=

=

-Gehagai sumber cahaya, diguna

Jumlah Chaetoceros 5p per mL yang tersedia
Jumlah Chagtoceros yang dikehendaki
volume Chaeteceros Sp yang akan ditebar

Volume kultur yang ditebari bibil

kan lempu TL 40 watl yang diletakkan

g stoples _dengan jarak 20 ¢m. Untuk menjaga Agar iiokulum tidak

bantuterjadinya difusi €O ke dalam rrediakitur , maka setiap

stoples diberi aefasl.

mengalirkannyg

pembl:ri

Setelah 2 hari

an COp #erast di

pemelfharaan, dilakukin periberian gas CO: dehgan cara
p;u:lal.ui selang acrasi yang diheftungkan patla tabung Eﬁ pada saal

heotikan untuk semetitdra.  Unik mehightut {ekarian €8s

‘_ﬁ;

-ai"r___.——. |'-.".‘|'_r
i ig ¥

L

-

T
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C0; yang dialirkan maka digunakan regulator yang dipasang pada tabung £as,
pemberian gas CO; yang akan dilakukan berlangsung satu kali yaitu pada hari 1!

yang diberikan sesuai dengan perlakuan masing-masing
Perlakuan dan Perancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 uiangan, sehingea dalam penelitian ini terdapat 12
unit percobaan. K.eempat perlakuan rersebut adalah :
Perlakuan A : Kontrol (tanpa penambahan gas karbondioksida )
Perlakuan B ; Penambahan Gas karbondioksida 140 ppm
Perlakuan C : Penambahan Gas karbondioksida 280 ppm
Perlakuan D : Penambahan Gas karbondioksida 420 ppm

Penempalan wadah-wadah percobaan terscbut  dilakukan secara acak

menurut pola rancangan acak lenghap (Steel dan Torrie 1993), seperti terlihat pada

gambar 1.

A BEEE
A E BRI

h Percobaan gepelgh Pengacakan

Gambar I Tata Letak WﬂdahrWadxl

K L
LRI

W, b

=
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Penpamatan Peubah %
kepadatan Chaetoceros sp
Kepadatan Chatocerns sp yang dihitung  dengan menggunakan i

haemocylometer dan penggunaan mikroskop, Hasil yang didapatkan dihitung dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan Mudjiman (1934], sebagai berikut

Jjumlahsel = Nsel X 10°
Kualitas Air :
Sebapai data penunjang maka dilakukan pengukuran beberapa peubah kualitas

air seperti tabel 3 berkut :

Tahel 3. Parameter Kualitas Alr yang Diukur, Alat yang Digunakan Dan Wakiu

Pengamatan

Mo Parameter Aldat | Waktu P‘mgﬂq‘natan—l
i Suhu (° C) Thermomeler Setiap han

5 | Salinitas (ppt) Refractomeler Setiap hari

1 | PH \ pH meter Setiap harn

4 | CO:(ppm) Titrasi Setiap han

5 Amoniak Spektﬂfﬂt-umclﬂr Aswal dan akhir ]
i_-—'_/’!/—"J’,’—.—’—

Analisa Data
Untuk mengetahui p&ngamh frekuensi pemberian gas karbondioksida {COz)

terhad F,Erkﬂmbﬂngan pq}pul.a.si Chaeloceros 5Py digunakan analisis ragam. Karena
(= ap

hasilnya mcmper!ihaﬁﬂﬂ Pengamh vang berheda nyatd maka dilanjutkan dengan uji
ilny

Beda Myata Terkecil (Gteel dan Torie 1993).

!——_—‘/___’______./—___



Hasil pengamatan pengaruh frekuensi pembenan

terhadap perkes

Lampiran [. Sedangkan rata-rala populas

dapat dilihat pada Tabel 4.

menunjuk

mencapal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Sel Chaetoceros sp

pengamalan (Gambar ).

Tabel 4 Rata-rala Perk _
Perlakuan Selama Penehitian

Keterangan -

perlakuan A
perlakuan B

Perlakuan

Perlakuan [

kan pola periumbuhan yang serupa, yaitu

puncak dan cetelah itu mengalami

embangan Populasi Chaetoceros Sp

nhangan populasi Chaetoceros Sp selama penehiti

Dari keseluruhan empal perlakuan ¥

£2as karbondioksida (CO1)
an disajikan pada
Chaetoceros sp pada setiap perlakuan

ang diujikan

mula-mula populasi naik hingga

penurunan populasi hingga akhir

(selimL) pada Setiap

Waktu PERLAKUAN
e —
Pengamatan " 5 & 5
1 475083 384916 489.250 475.500
7, 20)3.000 1.074.000 1.020.833 981,083
3 1.086.333 1.609.833 1.596.833 7 055.666
4 | 863.083 3 722,500 3622666 | 3422833
5 4,299.916 §.040.333 9.033.333 5.511.666
& 2 752.333 4 880833 3.562.166 3.257.833
7 “611.806 |.514.166 7 109.833 1.070.000 |




Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa periakuan penambahan §as CO;
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap perkembangan populasi sel
(haetocerns sp.  Dimana pada perlakuan C memberikan populasi fertinggi yaitu
(9.033.333 selimL), berturut — wrut perlakuan B ( 8.040.333 sel/mL.), perlakuan
D (5.511.666 sel/mL) dan perlakuan A dengan populasi (4.299.916 sel/mL).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian gas karbondioksida
memberikan pengaruh yang sangat myata (p < 0.01) terhadap puncak populasi
¢ haeivceros sp (Tabel lampiran 3).

Grafik perkembangan populasi Chaefoceras sp setiap perlakuan disajikan

pada gambar 2.

i (=8 )
: 2 1,000 -
8 |
o -‘_l" EDG
3 E 0
L AN
53,; 400 -
3 = 200
2 0 - . :
. a TR I A A Vil
Waktu Pengamatan (hari)
ﬁijif;—iﬂ;sz;' |
_______f___fd________

lasi Chaetoceros 5p Setiap Perlakuan Selama

kembangan Popu
Gambar 2. Grafik _I’ET
penelitian.
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat, bahwa hari pertama dan kedua
perkembangan populasi Chaetoceros sp masih relatif rendah karena organisme kultur
masih dalam proses penyusaian terhadap media yang baru. Hal ini sejalan dengan
pendapal Fogg (1973), bahwa perkembangan aiga pada fase awal (fase log) belum
nampak karena masih dalamn tahap adaptasi. Pada hari kelima, Chaetoceros 5p telah
herkembang dengan cepat karena telah beradaptasi dengan haik terhadap lingkungan
dan dapal menyerap unsur hara yang tersedia secara optimal. Angka (1973},
menyatakan bahwa berkembangnya jumiah populasi pada kultur diatom disebabkan

karena ketersediaan unsur hara (nutrien) yang cukup sehingea terjadi pembelahan sel

dengan cepal.

Setelah hari kelima Yang merupakan puncak populasi, perkembangan

Chuefoceros sp pada setiap perlakuan mengalami penurunan secara drastis hingga

akhir pengamatan Hal ini diduga karena ketersediaan nutnen di dalam media uji
sudah tidak cukup mendukung untuk pembelahan sel Chaetocerus Sp. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Fogg (1974), bahwa penurunan jumiah populasi alga dalam
) dengan jsebabkan karena konsentrasi dan kandungan
media kultur den

Laju pﬂkﬂmhaﬂgﬁn populast diatom lebih kecil dari laju
n kurang-.

en [ei:ah hﬂmi dan

nuirien semaki |
bk autri beherapa faktor penumhuhan tidak
kematian, diseba an

me;nghamhﬂl pemhalahann:.ra.

mendukung pemhr;iahan sel tetapi akan

il

i —— S ————

e i ———a
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Hllﬂl Rata-rata punﬂﬁk WDUIESi Chaeioceros sp p,ada E'HIIE.FI- WTIERUEI‘I

disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Pun:_:ak Populasi Choetoceros sp (seliml) Pada setiap perlakuan
sclama penelitian,

—

PERLAKUAN RATA-RATA
A 4.299.916"
B 8040 333
C 9,033.333°
(B] 5.511.666"
o |

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada rarafl wji 3 ¥o.

Rerdasarkan uji Beda MNyata Terkecil, dapat dilihat bahwa perlakuan A

berbeda sangat myaia dengan perlakuan B dan perlakuan C sena berbeda nyata

dengan perlakuan . Hal ini disebabkan pada perlakuan B, C dan perlakuan D,

diberikan gas CO: qehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis dan mempercepat
helahan ge], Hal ini sesual dengan pendapat Sangad)l (1995), hahwa

terjadinya pem
0,034 % {sangal rendah) pade hari vang cerah dan

i kadar CO; sebagai faktor pembatas.

faktor-fakior lainny

an Ch dapat dilakukan dengan memberikan tambahan

Sehingga untuk meningkatk

gas COx o |
g dicapai oleh perlakuan i dan C lebih tinggt dan

i CO, pada perlakuan ini merupakan

e ———————

e —
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erlak
P uan B kandungan CO, sebelum pemberian berkisar 5 — 21 ppm dan setelah

pemberian CO; mengandung 145 ppm. Pada perlakuan C sebelum pemberian CO;
berkisar 2 — & ppm dan setelah pemberian mengandung CO; 282 ppm.
Kusnawidjaya (1993), menyatakan bahwa CO; berfungsi sebagai akseptor hidrogen,
dimana sebapai akseptor tidak boleh kehabisan, jika habis proses fotosintetis akan

berhenti.

Tingginya populasi Chaeroceros sp yang didapatkan, karena memperoleh
unsur hara yang cukup dan adanya lampu sebagai sumber cahaya yang dijalankan
terus menerus (lampu TI 1600 lux). Hal ini didukung oleh pendapat Russel (1971),
bahwa untuk hidup, tumbuh dan berkembang biak, semua tumbuhan hijau
memerlukan sinar matahari, CO; dan air. Sebagai pengganti sinar matahari dapat
digunakan lampu Tl asalkan ntensitas cahayanya cukup memenuhi syarat untuk

. kelangsungan hidup proses fotosintesis alga yang dikultur. Rata-rata Perkembangan

populasi Chaetoceros sp dengan intensitas cahaya 500 — 10.000 lux.

Populasi (haetoceros 5p pada perlakuan ) rendah jika dibandingkan dengan

perlakuan B dan C diduga disebabkan karena konsentrasi CO; vang terlalu tinggi

sehingea tidak mendukung lag pembelahan sel sebab Chaeroceros sp mempunyai

batas toleransi optimum terhadap CO: pada intensitas cahaya tertentu, dimana
erkisar $-20 ppm dan setelah pemberian
ini Sesuai dengan pendapat Blackman (1905

mengandung C), 428 ppm. Hal

ge*'1T 4
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dalam Gardner ef af 1991), bahwa beberapa tanaman peka terhadap gas

karbondioksida yang tingm karena menyebabkan kemasaman protoplasma.

Selain itu , besarnya kandungan CO; yang terdapat pada perfakuan D diduga
dapat mempengaruhi faktor lain dan terkadang menghentikan laju perkembangan dan
pembelahan sel. Dwidjoseputro (1984), menyatakan bahwa penambahan suatu unsur
sedikit demi sedikit mengasilkan produksi panenan yang maksimum sebanding
dengan penambahan unsur tersebut, akan tetapi jika unsmr penyusunan tersebut
herlebihan  skan  membahayakan kehidupan tanaman  dan mengakibatkan
terhambatnya unsur lain.

Kualitas Air

Hasil pengukuran beberapa peubah kualitas air pada media kultur selama

penelitian disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6 Hasil Pengukuran Kualitas Air pada Kultuj: Chaetoceros sp selama
Penelitian
" Parameter Kualitas Air =]
Perlakuan e e .
PH Galinitas | Suhu {°c) | Amoniak (NHy) | CO: (ppm)

s ﬁﬂ —375 -27 | 0,005 -0.09 | -22
———'ﬁﬂ'— 76 -28 | 0,006 -0,09 5145
—-—-——-—ﬁ-—ﬁ—rﬂ 57 -28 | 0,008 - 0,10 2-282
L : ] 26 =27 0,008 - 0,11 8 -4238
| D oo R N

L
B e b=
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Be s o
erdasarkan tabel diatas, Nilai pH (derajat keasaman) yang diperoleh selama

penelitian berkisar antara 6,5 - 74 Nilai ini layak bag perkembangan

(haetoceros sp. Hal ini sesuai pendapat Andanias (1982), bahwa derajat keasaman
yang ideal untuk kehidupan pakan alami (alga) adalah 6,5 - 85

Salinitas pada setiap perlakuan selama penelitian berkisar antara 25 — 29 ppt.
kisaran ini masih cukup baik bagi perkembangan populasi Chaefoceros Sp. [al i
sesuai pendapat Dahlia (1989), bahwa Chaetoceros sp dapat tumbuh dengan baik

pada salinitas 30 ppt.

Kisaran suhu antara 25— 28°C, umumnya nilai ini masih dalam batas yang
layak bagi perkembangan Chaetocervs sp. Hal im sesuai denpan pendapat Suseno
(1974), bahwa semua Chaetoeceras sp toleran terhadap suhu yang tinggl dengan

pertumbuhan optimum pada kisaran suhu antara 25 - 30°C.

Kadar amoniak (NH:) yang didapatkan selama penelitian pada setiap

perlakuan berkisar antara 0,005 - 0.009 ppm, kisaran tersebut  masih dalam batas

yang optimum bagi pertumbuhan dan perkembangan Chaeroceros sp. Hal ini sesuai

ahwa kadar amoniak yang tidak lebih dan 1 ppm

dengan pendapal wardoyo (1978) b

layak bagi perrumbuhan dan perkembangan diatom.

rhed kandungan C(); bebas yang didapatkan antara setiap perlakuan
Pe aan

bahan gas CO;, dimana makin tinggi
it . .shabkan adanyd penar
selama pﬂne]:tmm dise
I v CO, yang didapatkan semakin
i dia kulbtur maka kandungan L%

kansentrasi CO2 dalam me |
B dan '[I:TTHESLtk dosis :,rang optimum karena
i ' i da pﬂrlakuan

tingei pula. Dimana pa

R—
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dapat meningkatkan perkembangan populasi Chaetoceros sp sedangkan Pada
perlakuan D nilai CO; tinggi, menyebabkan perkembangan populasi yang didapatkan
rendah,  karena diduga nilar 420 ppm tidak seimbang dengan cahaya yang

digunakan.

. ....__-..I
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KESIMPULAN DAN SARAN

K.esimpulan

Dari hasil yang diperolch sclama penelitian. maka dapat disimpulkan schagai
berikut :

. Penambahan gas CO, pada media kultur dapat meningkatkan perkemnbangan
populasi Chaefoceras Sp,

- Puncak populasi Chaetoceros sp tertingei dicapai oleh perlakuan C (280 ppm)
yaitu 9 (33,333 sel/ml, diteruskan perlakuan B (140 ppm) yaitw 8,040,333
sel/ml, perlakuan D (420 ppm) yaitu 5.31 | 666 seliml dan perlakuan A (kontrol)
yaitu 4.299.916 seliml.

. Puncak populasi Chaeloceras sp unfuk semua perlakuan dicapai pada hari V.

Saran

hasil pengamatan selama  penelitian, maka disarankan
n g

Berdasarka

penggunaan gaskarbﬂndinkﬁida dosis 140 — 280 ppm.

—ar

LW i

=
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